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Lampiran 1 Surat-surat Penelitian 
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Lampiran 2. Kuesioner Motivasi Belajar pada Studi Pendahuluan 

 

LEMBAR KUESIONER MOTIVASI BELAJAR 

Identitas Siswa 

Nama   : 

Kelas  : 

No. Urut : 

Petunjuk 

1) Pada angket ini terdapat 20 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang baru selesai 

dipelajari, dan tentukan kebenarannya.  

2) Berilah jawaban yang benar sesuai dengan pilihanmu.  

3) Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan 

kebenarannya. Jawaban mu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap 

pernyataan lain.  

4) Catat respon mu pada lembar jawaban yang tersedia, dan ikuti petunjuk lain 

yang mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawaban. 

A. Keterangan Pilihan Jawaban  

1 = Tidak Setuju  

2 = Ragu-ragu 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju  

B. Pernyataan  

No Pernyataan 
Pilhan Jawaban 

1 2 3 4 

1 Saya semangat dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas 

    

2 Saya ingin menjadi yang terbaik di 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

    

3 Saya malas dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas 

    

4 Saya bersikap acuh terhadap 

pembelajaran yang di sampaikan 

guru 

    

5 Saya senang dan semakin 

bersemangat apabila bisa 
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No Pernyataan 
Pilhan Jawaban 

1 2 3 4 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru 

6 Bagi saya belajar itu adalah penting     

7 Saya bersikap acuh ketika tidak bisa 

menjawab pertanyaan dari guru 

    

8 Saya menganggap belajar tidak 

menarik ketika tidak terdapat 

rewards dari guru 

    

9 Saya aktif dalam proses 

pembelajaran agar mendapatkan 

nilai terbaik 

    

10 Saya meluangkan waktu untuk 

belajar dengan tujuan dapat 

menjawab semua soal yang 

diberikan guru 

    

11 Saya tidak aktif dalam proses 

pembelajaran 

    

12 Saya tidak belajar karena tidak 

ingin menjawab soal yang 

diberikan guru 

    

13 Saya senang mendapatkan acungan 

jempol dari guru jika aktif di dalam 

proses pembelajaran 

    

14 Saya tidak ingin mendapatkan tepuk 

tangan dari teman-teman ketika 

benar menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru 

    

15 saya tidak aktif dalam proses 

pembelajaran jika guru tidak 

memberikan sebuah rewards 

    

16 Saya senang belajar karena guru 

menggunakan permainan dalam 

pembelajaran 

    

17 Saya senang belajar karena saat 

proses pembelajaran dibentuk 

kelompok-kelompok diskusi 

    

18 Saya bosan dalam pembelajaran 

karena dalam menjelaskan materi 

hanya ceramah 

    

19 Saya bosan dalam pembelajaran 

karena hanya melakukan kegiatan 

mencatat 

    

20 Saat guru menjelaskan materi 

pembelajaran, saya bermain-main 

karena dipengaruhi teman 
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Pedoman Penskoran  

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4  

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 =  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴ℎ𝑘𝑖𝑟 

No. Rentangan Skor Kategori Keteranan 

1 3,33 < skor ≤ 

4,00 

4 A Sangat Baik 

2 2,33 < skor ≤ 

3,33 

3 B Baik 

3 1,33 < skor ≤ 

2,33 

2 C Cukup 

4 ≤ 1,33 1 D Kurang 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara Pengumpulan Data 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama sekolah   : SDN 3 Tamblang 

Jabatan  : Wali Kelas V  

Guru Wali Kelas  : IV 

No Pertanyaan Tanggapan 

1 Apa Kurikulum yang digunakan 

saat ini? 
Saat ini sekolah menggunakan 

Kurikulum Merdeka. Dalam 

implementasinya, pembelajaran lebih 

menekankan pada pemahaman 

konsep, penguatan profil pelajar 

Pancasila, serta penggunaan media 

pembelajaran yang kontekstual dan 

bermakna bagi siswa. 

2 Apakah ada siswa yang 

mengalami kendala pada saat 

mengikuti proses pembelajaran 

khususnya muatan IPA? 

Ya, beberapa siswa masih mengalami 

kendala dalam memahami konsep-

konsep IPAS yang bersifat abstrak, 

terutama ketika materi membahas 

hubungan antarkomponen ekosistem. 

Selain itu, motivasi belajar siswa 

terkadang menurun apabila 

pembelajaran hanya menggunakan 

metode ceramah atau buku teks tanpa 

media yang menarik. 

 

  

3 Bagaimana ketertarikan siswa 

dalam pembelajaran IPA? 
Secara umum siswa cukup tertarik, 

terutama jika materi dikaitkan dengan 

lingkungan sekitar mereka. Namun, 

jika pembelajaran berlangsung secara 

konvensional tanpa media visual atau 

aktivitas interaktif, sebagian siswa 

terlihat kurang antusias dan kurang 

aktif dalam diskusi. 

4 Materi apa yang masih kurang 

dipahami oleh siswa dalam 

pembelajaran IPA? 

Materi tentang hubungan saling 

ketergantungan dalam ekosistem dan 

dampak tindakan manusia terhadap 

keseimbangan lingkungan masih 

perlu penguatan. Siswa seringkali 

mampu menyebutkan komponen 

biotik dan abiotik, tetapi belum 

sepenuhnya mampu menganalisis 

hubungan sebab-akibat di dalam 

ekosistem. 
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5 Dalam proses pembelajaran 

metode apa yang Bapak 

gunakan? 

Saya menggunakan metode diskusi 

kelompok, tanya jawab, dan sesekali 

menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem-Based 

Learning). Namun, keterbatasan 

media membuat proses eksplorasi 

masalah belum maksimal. 

6 Dalam proses pembelajaran 

apakah Bapak menggunakan 

media pembelajaran?  

Ya, saya menggunakan buku paket, 

gambar, dan video pembelajaran 

sederhana. Namun, penggunaan 

media digital interaktif masih terbatas. 

Saya melihat siswa lebih tertarik jika 

pembelajaran menggunakan media 

visual dan berbasis cerita. 

7 Bagaimana pendapat Bapak 

mengenai media pembelajaran 

berupa komik digital berbasis 

kearifan lokal Bali pada muatan 

IPA? 

Menurut saya, penggunaan media 

komik digital berbasis kearifan lokal 

Bali seperti sistem subak sangat 

relevan diterapkan dalam 

pembelajaran IPAS di sekolah ini. Hal 

tersebut karena lokasi SDN 3 

Tamblang berdekatan dengan area 

persawahan dan sistem subak yang 

masih aktif digunakan oleh 

masyarakat sekitar. Dengan kondisi 

lingkungan yang dekat dengan subak, 

siswa dapat dengan mudah 

mengaitkan materi ekosistem dengan 

pengalaman nyata yang mereka lihat 

sehari-hari. 
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Lampiran 4. Lembar Persetujuan Pembahas
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Lampiran 5. Instrumen Kelayakan Produk 

a) Instrumen Ahli Materi
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b) Instrumen Ahli Media  
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Lampiran 6. Instrumen Kepraktisan Produk 

a) Instrumen Kepraktisan Respon Guru 
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b) Instrumen Kepraktisan Respon Siswa 
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Lampiran 7. Instrumen Efektivitas Produk
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Lampiran 8.  Hasil Uji Validitas Instrumen Judges I 

a) Instrumen Uji Ahli Materi 
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Instrumen Uji Ahli Media  
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b) Instrumen Uji Kepraktisan Respon Guru 
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c) Instrumen Uji Kepraktisan Respon Siswa  
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d) Instrumen Uji Efektivitas Produk 
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Lampiran 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Judges II 

a) Instrumen Uji Ahli Materi 
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b) Instrumen Uji Ahli Media 
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c) Instrumen Uji Kepraktisan Respon Guru  
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d) Instrumen Uji Kepraktisan Respon Siswa  
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e) Instrumen Uji Efektivitas Produk 
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen  

1) Hasil Validitas Instrumen Ahli Materi  

Uji validitas isi instrumen ahli materi dilaksanakan bersama dua dosen pakar 

(judges). Diantaranya Dr. I Gusti Ayu Tri Agustiana, S.Pd., M.Pd. sebagai Judges 

I dan Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. sebagai Judges II. Adapun penilaian kedua 

judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 

Judges II 

Penilaian judges 
Kurang 

relevan 
Sangat relevan 

Judges I 

Kurang relevan - - 

Sangat relevan - 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14 ,15 

Berdasarkan tabulasi, di atas, dapat dihitung validitas isi instrument ahli 

materi menggunakan rumus Gregory sebagai berikut. 

𝐶𝑉 =  
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

𝐶𝑉 =  
15

0 + 0 + 0 + 15
 

𝐶𝑉 =  
15

15
 = 1,00 

Berdasarkan perhitungan di atas, validitas untuk instrumen ahli materi 

memperoleh koefisien validitas isi sebesar 1,00 sehingga instrumen tersebut 

dapat dikategori validitas isi sangat tinggi dan dapat digunakan tanpa revisi. 

 

2) Hasil Validitas Instrumen Ahli Media 

 Uji validitas isi instrumen ahli media dilaksanakan bersama dua dosen pakar 

(judges). Diantaranya Dr. I Gusti Ayu Tri Agustiana, S.Pd., M.Pd. sebagai Judges 

I dan Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. sebagai Judges II. Adapun penilaian kedua 

judges ditabulasikan sebagai berikut 

Judges 

Judges II 

Penilaian judges 
Kurang 

relevan 
Sangat relevan 

Judges I 

Kurang relevan - - 

Sangat relevan - 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14 ,15 

Berdasarkan tabulasi, di atas, dapat dihitung validitas isi instrument ahli 

media menggunakan rumus Gregory sebagai berikut. 

𝐶𝑉 =  
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

𝐶𝑉 =  
15

0 + 0 + 0 + 15
 

𝐶𝑉 =  
15

15
 = 1,00 

Berdasarkan perhitungan di atas, validitas untuk instrumen ahli media 

memperoleh koefisien validitas isi sebesar 1,00 sehingga instrumen tersebut 

dapat dikategori validitas isi sangat tinggi dan dapat digunakan tanpa revisi. 
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3) Hasil Validitas Instrumen Kepraktisan (Respon Guru) 

 Uji validitas isi instrumen respon guru dilaksanakan bersama dua dosen 

pakar (judges). Diantaranya Dr. I Gusti Ayu Tri Agustiana, S.Pd., M.Pd. sebagai 

Judges I dan Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. sebagai Judges II. Adapun 

penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 

Judges II 

Penilaian judges 
Kurang 

relevan 
Sangat relevan 

Judges I 

Kurang relevan - - 

Sangat relevan - 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14 ,15 

Berdasarkan tabulasi, di atas, dapat dihitung validitas isi instrument respon 

praktisi (guru) menggunakan rumus Gregory sebagai berikut. 

𝐶𝑉 =  
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

𝐶𝑉 =  
15

0 + 0 + 0 + 15
 

𝐶𝑉 =  
15

15
 = 1,00 

Berdasarkan perhitungan di atas, validitas untuk instrumen ahli media 

memperoleh koefisien validitas isi sebesar 1,00 sehingga instrumen tersebut 

dapat dikategori validitas isi sangat tinggi dan dapat digunakan tanpa revisi. 

 

4) Hasil Validitas Instrumen Kepraktisan (Respon Siswa) 

 Uji validitas isi instrumen respon siswa dilaksanakan bersama dua dosen 

pakar (judges). Diantaranya Dr. I Gusti Ayu Tri Agustiana, S.Pd., M.Pd. sebagai 

Judges I dan Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. sebagai Judges II. Adapun 

penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai berikut. 

Judges 

Judges II 

Penilaian judges 
Kurang 

relevan 
Sangat relevan 

Judges I 

Kurang relevan  - 

Sangat relevan 8 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 

10, 11, 12, 13, 14 ,15 

Berdasarkan tabulasi, di atas, dapat dihitung validitas isi instrument respon 

siswa menggunakan rumus Gregory sebagai berikut. 

𝐶𝑉 =  
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

𝐶𝑉 =  
14

0 + 0 + 1 + 14
 

𝐶𝑉 =  
14

15
 = 0,93 

Berdasarkan perhitungan di atas, validitas untuk instrumen respon siswa 

memperoleh koefisien validitas isi sebesar 0,93 sehingga instrumen tersebut 

dapat dikategori validitas isi sangat tinggi dan dapat digunakan dengan revisi. 
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5) Hasil Validitas Instrumen Uji Efektivititas  

 Uji validitas isi instrumen efektivitas media dilaksanakan bersama dua dosen 

pakar (judges). Diantaranya Dr. I Gusti Ayu Tri Agustiana, S.Pd., M.Pd. sebagai 

Judges I dan Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. sebagai Judges II. Adapun 

penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai berikut 
 

Judges 

Judges II 

Penilaian 

judges 

Kurang 

relevan 
Sangat relevan 

Judges I 

Kurang 

relevan 
- - 

Sangat 

relevan 
- 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14 ,15, 16, 17, 18, 19, 20 

Berdasarkan tabulasi, di atas, dapat dihitung validitas isi instrument 

efektivitas menggunakan rumus Gregory sebagai berikut. 

𝐶𝑉 =  
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

𝐶𝑉 =  
20

0 + 0 + 0 + 20
 

𝐶𝑉 =  
20

20
 = 1,00 

Berdasarkan perhitungan di atas, validitas untuk instrument efektivitas siswa 

memperoleh koefisien validitas isi sebesar 1,00 sehingga instrumen tersebut dapat 

dikategori validitas isi sangat tinggi dan dapat digunakan dengan revisi 
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Lampiran 11. Hasil Uji Reliabilitas Pretest Instrumen Efektivitas 
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Lampiran 12. Modul Ajar  

MODUL AJAR 

IPAS 

 

A. INFORMASI UMUM 

1. IDENTITAS MODUL  

KOMPONEN KETERANGAN 

Nama Penyusun  Luh Cinta Trisna Sheva Sri Utami 

Satuan Pendidikan  SDN 3 Tamblang 

Tahun Ajaran  2025/2026 

Mata Pelajaran IPAS 

Jenjang/Kelas/Fase SD / V / Fase C 

Bab/Topik Spesifik Bab 2 – C. Ekosistem yang 

Harmonis 

Alokasi Waktu 2–3 JP 

Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

Media Pembelajaran 
Komik Digital Berbasis Kearifan 

Lokal Subak 

2. IDENTITAS MURID 

KATEGORI DESKRIPSI  

Pengetahuan Awal Siswa membutuhkan media digital 

dan kontekstual untuk memahami 

hubungan antarkomponen 

ekosistem. 

Minat Belajar Siswa telah mengenal komponen 

biotik dan abiotik serta lingkungan 

sekitar, khususnya lingkungan 

persawahan. 
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Kebutuhan Belajar Siswa tertarik pada media visual, 

cerita bergambar, dan pembelajaran 

yang dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari.  

3. MATERI PEMBELAJARAN  

Poin-poin utama materi yang akan dipelajari:  

1. Hubungan antarkomponen ekosistem 

2. Peran manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

4. DIMENSI PROFIL LULUSAN  

DIMENSI ELEMEN YANG 

DIKEMBANGKAN 

Penalaran Kritis Kemampuan menganalisis 

hubungan antarkomponen 

ekosistem dan dampak tindakan 

manusia. 

Kreativitas Kemampuan merancang tindakan 

nyata menjaga keseimbangan 

ekosistem. 

Kolaborasi Fokus pada kerja sama dalam 

menyusun solusi untuk menjaga 

ekosistem. 

B. KOMPONEN INTI 

5. DESAIN PEMBELAJARAN  

KOMPONEN DESKRIPSI 

Capaian Pembelajaran (Fase C) Siswa menganalisis hubungan antar 

komponen biotik dan abiotik serta 

pengaruhnya terhadap ekosisitem.   

Tujuan Pembelajaran (Bab V) 1. Menganalisis hubungan saling 

ketergantungan antarkomponen 

ekosistem serta peran manusia 
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dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem di lingkungan sekitar. 

2. Merancang bentuk tindakan 

nyata untuk menjaga atau 

memperbaiki keseimbangan 

ekosistem di lingkungan sekitar 

mereka. 

Praktik Pedagogis (pendekatan deep 

learning) 

Model pembelajaran : Problem 

Based Learning 

Metode:  

1. Joyful learning : Pembelajaran 

melalui komik digital, aktivitas 

ice breaking, dan diskusi 

kelompok. 

2. Mindful learning : Siswa 

merefleksikan dampak perilaku 

manusia terhadap lingkungan. 

3. Meaningful learning : 

Mengaitkan materi dengan 

sistem subak yang dekat dengan 

kehidupan siswa. 

Pemanfaatan Digital 1. Komik digital berbasis kearifan 

lokal subak (digital comic) 

2. Proyektor  

6. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Awal : 

1. Siswa bersama guru membuka kelas dengan salam dan doa. 

2. Guru mengecek kesiapan belajar dan memotivasi siswa dengan ice 

breaking  

“janji fokus” 

3. Guru mengajukan pertanyaan pemantik 
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 “Mengapa sawah membutuhkan air yang dibagi secara adil?” 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

B. Kegiatan Inti : 

1. Orientasi Masalah 

Siswa mencermati komik digital tentang sistem subak dan permasalahan 

jika pembagian air tidak seimbang. 

2. Mengorganisasi Siswa 

Siswa dibagi dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan masalah yang 

muncul dalam cerita komik. 

3. Membimbing Penyelidikan 

Siswa mengidentifikasi komponen ekosistem dan peran manusia dalam 

menjaga keseimbangannya. 

4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

Kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan usulan solusi menjaga 

ekosistem. Bersama guru, siswa menyanyikan lagu “Harmoni dalam 

Ekosistem”.  

5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Guru dan siswa bersama-sama merefleksikan solusi yang paling tepat. 

C. Kegiatan Penutup  

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 

2. Siswa bersama guru melakukan refleksi singkat tentang peran siswa 

dalam menjaga lingkungan. 

3. Guru memberikan penguatan dan tindak lanjut pembelajaran. 

4. Siswa mengerjakan tes evaluasi. 

5. Siswa bersama guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.  

7. ASSESSMENT 

JENIS ASSESSMENT TEKNIK DAN INSTRUMEN 

Assessment Formatif a. Tertulis : Menjawab pertanyaan 

di LKPD 

b. Praktik : presentasi hasil LKPD  

Assessment Sumatif Tertulis : evaluasi 
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Lembar Penilaian Kognitif Siswa  

No Nama Siswa LKPD Presentasi Evaluasi 
Nilai 

Akhir 

      

      

      
 

8. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Program Remedial: 

Diberikan kepada siswa yang hasil asessment formatifnya belum 

mencapai target. Guru melakukan pendampingan khusus melalui 

penjelasan ulang komik dan diskusi terbimbing.  

2. Program Pengayaan: 

Diberikan kepada siswa yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari 

peserta didik lain. Kegiatan berupa aktivitas pembelajaran yang lebih 

menantang dan memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah 

dipelajari.  

9. REFLEKSI  

Refleksi Diri Siswa  

1. Apa yang saya pelajari hari ini? 

2. Tindakan apa yang bisa saya lakukan untuk menjaga lingkungan? 

Refleksi Diri Pendidik 

1. Apakah media komik digital efektif meningkatkan motivasi siswa? 

2. Bagian pembelajaran mana yang perlu diperbaiki?  

C. LAMPIRAN  

10.  GLOSARIUM  

No Istilah Arti 

1 Abiotik Komponen ekosistem yang tidak hidup, seperti air, 

tanah, udara, dan cahaya matahari. 

2 Biotik Komponen ekosistem yang berupa makhluk hidup, 

seperti tumbuhan, hewan, dan manusia. 
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3 Ekosistem Kesatuan antara makhluk hidup dan lingkungan tak 

hidup yang saling berinteraksi dan memengaruhi 

satu sama lain 

4 Subak Sistem pengelolaan irigasi tradisional Bali yang 

mengatur pembagian air sawah secara adil dan 

berkelanjutan 

5 Temuku Bangunan atau saluran pembagi air dalam sistem 

Subak yang berfungsi mengatur aliran air ke sawah-

sawah petani. 
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LAMPIRAN ASESMEN PEMBELAJARAN 

1) Penilaian Sikap 

Penilaian sikap dalam pembelajaran ini difokuskan kepada dua aspek dimensi profil 

lulusan, yaitu kolaborasi dan bernalar kritis.  

a) Teknik Penilaian  : non-tes 

b) Instrumen Penilaian : lembar checklist 

c) Bentuk Penilaian  : observasi  

d) Lembar Penilaian  : 

No 
Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Total 

skor 
nilai 

Penalaran Kritis Kreativitas Kolaborasi 

sb 

(4) 

bsh 

(3) 

mb 

(2) 

bb 

(1) 

sb 

(4) 

bsh 

(3) 

mb 

(2) 

bb 

(1) 

sb 

(4) 

bsh 

(3) 

mb 

(2) 

bb 

(1) 

1                

2                

3                

dst.                

e) Rubrik Penilaian   

Kriteria 
Sangat 

Berkembang 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

Mulai 

Berkembang 

Belum 

Berkembang 

Skor 4 3 2 1 

Penalaran 

Kritis 

Mampu 

menganalisis 

secara 

mendalam, 

mengevaluasi 

dampak, dan 

memberikan 

solusi logis 

serta realistis. 

Mampu 

menganalisis 

hubungan 

sebab-akibat 

antar 

komponen 

ekosistem. 

 

Mampu 

mengidentifikasi 

masalah tetapi 

belum dapat 

menjelaskan 

hubungan 

sebab-akibat. 

Tidak mampu 

mengidentifikasi 

masalah dalam 

ekosistem. 

Kreativitas 

Analisis 

mendalam & 

solusi logis 

Analisis 

sebab-akibat 

Identifikasi 

sebagian 

Tidak mampu 

analisis 

Kolaborasi 
Memimpin & 

membantu 

Aktif bekerja 

sama 

Bekerja jika 

diminta 

Pasif 

 

f) Pedoman Penilaian   

 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

Skor maksimal = 12 
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2) Penilaian Keterampilan  

a) Teknik Penilaian  : non-tes 

b) Instrumen Penilaian  : lembar checklist 

c) Bentuk Penilaian  : observasi  

d) Lembar Penilaian  : 

No. Nama Murid 
Hasil Pengamatan Nilai 

Akhir 
Keterangan 

A B C 

1       

2       

3       

dst.       

e) Rubrik Penilaian  

Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

A. 

Identifikasi 

Masalah  

Sangat rinci Tepat & 

jelas 

Kurang 

lengkap 

Tidak tepat 

B. Solusi Inovatif & 

aplikatif 

Relevan Kurang 

aplikatif 

Tidak 

relevan 

C. kreativitas Sangat 

kreatif 

Menarik Rapi biasa Tidak rapi 

f) Pedoman Penilaian  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

Kriteria Penilaian  

85 – 100 = sangat baik  

70 – 84   = baik  

55 – 69   = cukup baik  

< 55     = perlu bimbingan  

Rekapitulasi Peilaian Keterampilan 

No. Nama Siswa Skor Nilai Akhir Keterangan 

1     

2     

3     

dst.     

 

3)  Penilaian Pengetahuan   

a) Teknik penilaian  : tertulis 

b) Jenis penilaian  : sumatif 

c) Instrumen penilaian  : tes 

d) Bentuk penilaian  : pilihan ganda  
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e) Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan 

 

Kisi-kisi Soal Evaluasi IPAS Kelas V 

Materi   : Topik C/Ekosistem yang Harmonis 

Bentuk Soal : Pilihan Ganda 

Jumlah Soal  : 10 

No 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pokok 
Level Kognitif 

Bentu

k Soal 

No. 

Soal 

1 Mengidentifikasi 

pengertian 

ekosistem 

berdasarkan 

hubungan antar 

komponen dalam 

cerita komik subak. 

Pengertian 

ekosistem 

 

 

 

C2 (Memahami) Pilihan 

Ganda 

1 

2 Menentukan 

komponen biotik 

dalam ekosistem 

sawah berdasarkan 

ilustrasi komik 

subak. 

Komponen 

ekosistem 

Pilihan 

Ganda 

2 

3 Menganalisis peran 

air dalam 

mendukung 

pertumbuhan 

tanaman padi pada 

ekosistem sawah. 

Peran 

komponen 

abiotik 

 

 

C4 

(Menganalisis) 

Pilihan 

Ganda 

3 

4 Menganalisis 

hubungan antara 

manusia, air, dan 

tumbuhan dalam 

sistem subak. 

Interaksi 

dalam 

ekosistem 

Pilihan 

Ganda 

4 

5 Menganalisis 

dampak tindakan 

manusia terhadap 

keseimbangan 

ekosistem sawah. 

Dampak 

aktivitas 

manusia 

Pilihan 

Ganda 

5 

6 Mengidentifikasi 

penyebab 

terjadinya 

ketidakseimbangan 

ekosistem sawah 

Ketidakseimb

angan 

ekosistem 

 

 

Pilihan 

Ganda 

6 
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dalam konteks 

Subak. 

7 Menentukan peran 

manusia yang tepat 

dalam menjaga 

keseimbangan 

ekosistem sawah. 

Peran 

manusia 

dalam 

ekosistem 

C3 (Menerapkan) Pilihan 

Ganda 

7 

8 Mengidentifikasi 

ciri-ciri ekosistem 

yang harmonis 

berdasarkan 

beberapa 

pernyataan. 

Ekosistem 

harmonis 

C4 

(Menganalisis) 

Pilihan 

Ganda 

8 

9 Menentuka

n tindakan yang 

mendukung 

keseimbangan 

ekosistem sawah. 

Upaya 

menjaga 

ekosistem 

C3 (Menerapkan) Pilihan 

Ganda 

9 

10 Menentukan 

tindakan nyata 

siswa dalam 

menjaga 

keseimbangan 

ekosistem di 

lingkungan 

sekolah. 

Kepedulian 

lingkungan 

Pilihan 

Ganda 

10 
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INSTRUMEN PENILAIAN IPAS 

KELAS V 

EKOSISTEM YANG HARMONIS 

 

Petunjuk Pengisian Soal Evaluasi  

1. Bacalah setiap soal dengan teliti dan saksama. 

2. Pilih satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda (✔) pada huruf 

A, B, C, atau D. 

3. Kerjakan soal secara mandiri dan jujur. 

4. Gunakan pemahamanmu tentang materi ekosistem dan sistem subak untuk 

menjawab soal. 

5. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan. 

1. Perhatikan pernyataan berikut! 

Dalam cerita komik subak, tanaman padi, air, tanah, dan petani saling 

berhubungan dan memengaruhi satu sama lain. Hubungan tersebut menunjukkan 

pengertian dari … 

A. lingkungan alam 

B. ekosistem 

C. sumber daya alam 

D. makhluk hidup 

2. Berdasarkan komik Subak yang kamu baca, manakah yang termasuk komponen 

biotik dalam ekosistem sawah? 

A. saluran irigasi 

B. tanah sawah 

C. air irigasi 

D. tanaman padi 

3. Dalam komik Subak, diceritakan bahwa padi tidak dapat tumbuh dengan baik 

ketika aliran air terhenti. Hal tersebut menunjukkan bahwa air berperan penting 

dalam ekosistem sawah karena … 

A. memperindah lingkungan sawah 

B. membantu pertumbuhan tanaman padi 

C. menggantikan fungsi pupuk 

D. mencegah hama datang ke sawah 
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4. Hubungan antara petani, air, dan tanaman padi dalam sistem Subak menunjukkan 

bahwa … 

A. manusia dapat hidup tanpa lingkungan 

B. lingkungan tidak dipengaruhi oleh manusia 

C. setiap komponen ekosistem saling berhubungan dan memengaruhi 

D. hanya makhluk hidup yang penting dalam ekosistem 

5. Jika seorang petani dalam cerita komik menutup saluran air untuk kepentingannya 

sendiri, tindakan tersebut dapat menyebabkan … 

A. semua sawah menjadi lebih subur 

B. pembagian air menjadi lebih merata 

C. tanaman padi di sawah lain terganggu pertumbuhannya 

D. air menjadi lebih bersih 

6. Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam komik Subak, penyebab utama 

terjadinya ketidakseimbangan ekosistem sawah adalah … 

A. perubahan cuaca secara alami 

B. rusaknya tanaman padi 

C. pembagian air yang tidak sesuai aturan Subak 

D. penggunaan pupuk organik oleh petani 

7. Peran manusia yang paling tepat untuk mencegah masalah seperti yang terjadi 

dalam komik Subak adalah … 

A. menggunakan air sebanyak mungkin untuk sawah sendiri 

B. menutup saluran air saat musim kemarau 

C. mengabaikan aturan yang telah disepakati 

D. mematuhi aturan pembagian air dalam sistem Subak 

8. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Tumbuhan di taman sekolah tumbuh subur karena disiram secara teratur. 

(2) Serangga berkurang karena banyak tanaman ditebang. 

(3) Lingkungan tetap harmonis walaupun jumlah makhluk hidup berkurang. 

(4) Tumbuhan dan hewan saling membutuhkan dalam ekosistem. 

Pernyataan yang menunjukkan kondisi ekosistem yang harmonis adalah … 

A. (1), (2), dan (3) 

B. (1) dan (3) 
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C. (1) dan (4)  

D. (2) dan (4) 

9. Dari beberapa tindakan berikut, manakah yang paling mendukung keseimbangan 

ekosistem sawah? 

A. mengeringkan sawah lebih awal 

B. menjaga kebersihan saluran irigasi 

C. membuang sampah ke sungai 

D. mengalihkan sawah menjadi bangunan 

10. Sebagai siswa, tindakan nyata yang paling tepat untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem di lingkungan sekolah adalah … 

A. membiarkan lingkungan kotor 

B. merusak tanaman di taman sekolah 

C. menghindari kegiatan kerja bakti 

D. ikut serta menjaga kebersihan dan merawat tanaman sekolah 

 

f) Kunci Jawaban  

1. B 

2. D 

3. B 

4. C 

5. C  

6. C 

7. D 

8. C 

9. B 

10. D 

 

g) Pedoman Penskoran 

No. Keterangan Skor 

1 Jawaban Benar 1 

2 Jawaban Salah 0 

Skor Maksimal 10 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 

=  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
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Lampiran 13. Hasil Uji Ahli Materi  

1) Ahli I 
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2) Ahli II 
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Lampiran 14. Hasil Uji Ahli Media  

1) Ahli I

 
 

 



250 

 

 

 

 



251 

 

 

 

 



252 

 

 

 

2) Ahli II 
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Lampiran 15. Hasil Perhitungan Analisis Uji Kelayakan Produk  

1) Hasil Perhitungan Analisis Uji Kelayakan Komik Digital oleh Ahli Materi  

No. Indikator 
Skala Penilaian 

Ahli I Ahli II 

Kurikulum 

1 Keselarasan capaian 

pembelajaran (CP) dan tujuan 

pembelajaran (TP) pada media 

komik digital. 

4 4 

2 Kesesuaian materi 

pembelajaran dalam media 

komik digital dengan tujuan 

pembelajaran (TP). 

4 4 

3 Kesesuaian materi 

pembelajaran dalam media 

komik digital dengan indikator 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran (IKTP). 

4 4 

Materi 

4 Kesesuaian materi dalam 

media komik digital dengan 

sumber belajar. 

4 4 

5 Kesesuaian tingkat kesulitan 

materi pembelajaran dengan 

perkembangan kognitif siswa 

kelas V. 

4 4 

6 Kelengkapan materi pada 

media komik digital. 
4 3 

7 Pengemasan materi pada 

media komik digital mampu 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

4 4 

8 Kesesuaian materi 

pembelajaran yang disajikan 

dalam media komik digital 

dengan karakteristik siswa. 

4 4 

9 Ketepatan pemilihan media 

dengan materi pembelajaran. 
4 4 

10 Ketepatan penyajian materi 

pada media komik digital 

dapat membantu siswa 

memahami materi. 

4 4 

Kebahasaan 

11 Keefektifan kosa kata pada 

media komik digital. 
4 4 
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12 Keefektifan bahasa pada 

media komik digital. 
4 4 

13 Kesesuaian bahasa yang 

digunakan pada media komik 

digital dengan karakteristik 

siswa. 

4 4 

Evaluasi 

14 Kesesuaian soal evaluasi 

dengan tujuan pembelajaran 

(TP). 

3 4 

15 Kesesuaian materi dengan 

capaian pembelajaran (CP) 

pada media komik digital. 

3 4 

∑ (Jumlah keseluruhan skor) 58 59 

n (Jumlah keseluruhan subjek) 15 15 

Rata-rata secara keseluruhan 3,9 

Kualifikasi Sangat Layak 

 

2) Hasil Perhitungan Analisis Uji Kelayakan Komik Digital oleh Ahli Media  

No. Indikator 
Skala Penilaian 

Ahli I Ahli II 

Suar dan Teks 

1 Pemilihan teks yang sesuai 

dan dapat dibaca dengan jelas. 
4 4 

2 Kekontrasan warna huruf teks 

dengan background dan balon 

kata. 

4 4 

3 Suara dapat didengar dengan 

baik dan sesuai dengan teks. 
3 4 

4 Musik sesuai dengan cerita 

dan karakteristik siswa. 
4 4 

Materi 

5 Kesesuaian ilustrasi media 

dengan materi pembelajaran. 
4 4 

6 Ketepatan ilustrasi dengan 

karakteristik siswa. 
4 4 

7 Kesesuaian background 

dengan cerita. 
4 3 

8 Background menarik sesuai 

dengan karakteristik siswa. 
4 4 

9 Kesesuaian penggunaan warna 

dengan karakteristik siswa. 
4 4 

10 Keharmonisan warna. 4 4 

Penokohan 
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11 Kesesuaian karakter tokoh 

dengan karakteristik siswa. 
4 4 

12 Kesesuaian karakter tokoh 

dengan cerita. 
4 3 

13 Kemenarikan desain karakter 

tokoh. 
4 4 

Penampilan Keseluruhan  

14 Proporsi penempatan ilustrasi, 

karakter, background dan 

balon kata.  

4 4 

15 Kemenarikan animasi dan 

transisi antar panel, balon kata, 

karakter, dan ilustrasi.  

4 4 

∑ (Jumlah keseluruhan skor) 59 58 

n (Jumlah keseluruhan subjek) 15 15 

Rata-rata secara keseluruhan 3,9 

Kualifikasi Sangat Layak 
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Lampiran 16. Hasil Uji Kepraktisan oleh Guru 

1) Praktisi I 
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1) Praktisi II 
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Lampiran 17. Hasil Uji Kepraktisan oleh Siswa  
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Lampiran 18. Hasil Perhitungan Uji Kepraktisan  

1) Hasil Perhitungan Kepraktisan Oleh Guru  

No. Indikator 
Skala Penilaian 

Ahli I Ahli II 

Aspek Penyajian Media 

1 Penggunaan media komik digital 

dapat memberikan semangat siswa 

untuk belajar materi keseimbangan 

ekosistem.   

4 4 

2 Kejelasan tampilan huruf, gambar, 

serta kejelasan suara dari media komik 

digital. 

4 4 

3 Ketepatan pemilihan desain dan 

warna yang digunakan pada media.  
4 4 

4 Kemudahan media komik digital 

untuk membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

4 4 

5 Kejelasan materi keseimbangan 

ekosistem, yang disajikan pada media 

komik digital. 

4 4 

6 Kemudahan media komik digital 

untuk membantu siswa memahami 

materi keseimbangan ekosistem. 

4 4 

Aspek Kemanfaatan 

7 Potensi media komik digital berbasis 

kearifan lokal subak dapat memotivasi 

siswa.  

4 4 

8 Kemudahan media komik digital 

berbasis kearifan lokal subak untuk 

membantu siswa dalam menerima 

materi pembelajaran. 

4 4 

9 Kemudahan media komik digital 

berbasis kearifan lokal subak untuk 

membantu siswa belajar secara 

mandiri.  

3 3 

Aspek Kebahasaan 

10 Keefektifan kalimat yang digunakan 

pada media komik digital. 
4 4 

11 Keefektifan bahasa yang digunakan 

dalam media komik digital. 
4 4 

Aspek Materi Pembelajaran 

12 Kesesuaian materi yang disajikan 

pada media komik digital dengan 

materi yang diajarkan di sekolah. 

4 4 
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13 Kesesuaian isi materi dalam media 

komik digital dengan tujuan 

pembelajaran (TP). 

4 4 

Aspek Visualisasi Media 

14 Potensi media komik digital dapat 

memotivasi keinginan belajar siswa.  
4 4 

15 Keselarasan tampilan media komik 

digital yaitu adanya informasi melalui 

tulisan, video dan gambar dapat 

membantu meningkatkan motivasi 

belajar siswa.  

4 4 

Banyaknya 59 59 

Skor Maksimal Ideal (SMI) 60 60 

Persentase 98,3% 98,3% 

Total Persentase 196,6 

Rata – rata persentase skor 98,3% 

Kualifikasi Sangat Layak 

a. Praktisi I Wali Kelas V 

Persentase     = 
∑(𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛)

𝑛 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100% 

  P = 
59

60
 𝑥 100% 

  P = 98,3 % 

b. Praktisi II Wali Kelas IV 

Persentase     = 
∑(𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛)

𝑛 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100% 

  P = 
59

60
 𝑥 100% 

  P = 98,3 % 

Total Persentase: P = 
196,6

2
 

  P = 98,3% 
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2) Hasil Perhitungan Kepraktisan Uji Perorangan  

No Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 

Aspek Penyajian Media 

1 Komik digital ini membuat saya semangat belajar 

tentang keseimbangan ekosistem. 

4 3 4 

2 Tulisan, gambar, dan suara di komik terlihat dan 

terdengar jelas. 

4 4 4 

3 Warna dan tampilan komik menarik untuk dilihat. 3 4 4 

4 Komik ini membantu saya memahami bagaimana 

makhluk hidup dan lingkungan saling bergantung.  

4 4 4 

5 Cerita tentang keseimbangan ekosistem di komik 

mudah saya pahami. 

4 3 4 

6 Komik digital ini membantu saya lebih mudah 

belajar tentang keseimbangan ekosistem. 

4 4 4 

Aspek Pengoperasian 

7 Komik digital ini mudah dibuka di HP atau laptop. 4 3 4 

8 Komik ini mudah digunakan tanpa bantuan orang 

lain. 

4 4 3 

9 Petunjuk cara menggunakan komik mudah 

dimengerti. 

4 4 4 

Aspek Kebahasaan 

10 Kalimat dalam komik mudah dimengerti. 4 4 4 

11 Bahasa yang digunakan di komik sama seperti 

bahasa yang biasa saya dengar di sekolah. 

4 4 4 

Aspek Materi Pembelajaran 

12 Isi komik sesuai dengan pelajaran yang saya dapat 

di sekolah. 

4 4 4 

13 Cerita dalam komik membantu saya memahami 

tujuan pelajaran. 

4 4 4 

Aspek Visualisasi Media 

14 Gambar dan animasi di komik menarik dan 

membuat saya ingin belajar. 

4 4 4 

15 Tulisan, gambar, dan video di komik membantu 

saya lebih semangat belajar. 

4 4 4 

Banyaknya 59 57 59 

Skor Maksimal Ideal (SMI) 60 

Persentase 98,

3% 

95

% 

98,3

% 

Total Persentase 𝑃 
𝐹

𝑛
 

𝑃 
291,6

3
 

Rata-rata Persentase Skor 97,2% 
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Kualifikasi Sangat Baik 

3) Hasil Perhitungan Kepraktisan Uji Kelompok Kecil 

No Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Aspek Penyajian Media 

1 Komik digital ini 

membuat saya semangat 

belajar tentang 

keseimbangan ekosistem. 

4 3 4 3 4 4 3 3 4 

2 Tulisan, gambar, dan 

suara di komik terlihat 

dan terdengar jelas. 

3 4 4 3 4 4 4 3 4 

3 Warna dan tampilan 

komik menarik untuk 

dilihat. 

3 3 4 4 4 4 4 4 3 

4 Komik ini membantu saya 

memahami bagaimana 

makhluk hidup dan 

lingkungan saling 

bergantung.  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 Cerita tentang 

keseimbangan ekosistem 

di komik mudah saya 

pahami. 

4 3 4 3 4 4 4 3 4 

6 Komik digital ini 

membantu saya lebih 

mudah belajar tentang 

keseimbangan ekosistem. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Aspek Pengoperasian 

7 Komik digital ini mudah 

dibuka di HP atau laptop. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 Komik ini mudah 

digunakan tanpa bantuan 

orang lain. 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

9 Petunjuk cara 

menggunakan komik 

mudah dimengerti. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Aspek Kebahasaan 

10 Kalimat dalam komik 

mudah dimengerti. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 Bahasa yang digunakan di 

komik sama seperti 

bahasa yang biasa saya 

dengar di sekolah. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Aspek Materi Pembelajaran 
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12 Isi komik sesuai dengan 

pelajaran yang saya dapat 

di sekolah. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 Cerita dalam komik 

membantu saya 

memahami tujuan 

pelajaran. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Aspek Visualisasi Media 

14 Gambar dan animasi di 

komik menarik dan 

membuat saya ingin 

belajar. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 Tulisan, gambar, dan 

video di komik membantu 

saya lebih semangat 

belajar. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Banyaknya 58 57 60 57 60 60 59 56 59 

Skor Maksimal Ideal (SMI) 60 

Persentase 96,

7% 

95

% 

10

0% 

95

% 

10

0% 

10

0% 

98,

3% 

93,

3% 

98,

3

% 

Total Persentase 𝑃 
𝐹

𝑛
 

𝑃 
876,6

9
 

Rata-rata Persentase Skor 97,4% 

Kualifikasi Sangat Baik 
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Lampiran 19. Hasil Motivasi Belajar Pre-Test Post-Test 

No. Kode Siswa 

Hasil Motivasi Belajar 

Pretest 

(Kuesioner) 

Posttest 

(Kuesioner) 

1 S1 50 79 

2 S2 61 91 

3 S3 56 83 

4 S4 60 99 

5 S5 57 84 

6 S6 67 97 

7 S7 62 95 

8 S8 66 95 

9 S9 65 94 

10 S10 58 84 

11 S11 63 87 

12 S12 64 92 

13 S13 65 92 

14 S14 73 91 

15 S15 58 89 

16 S16 59 87 

17 S17 58 87 

18 S18 66 96 

19 S19 67 85 

20 S20 45 84 

21 S21 62 83 

22 S22 61 85 

23 S23 71 88 

24 S24 77 92 

25 S25 49 89 

26 S26 61 85 

27 S27 84 96 

28 S28 67 92 

29 S29 61 85 

30 S30 63 83 

31 S31 52 80 

32 S32 44 79 

33 S33 35 82 

34 S34 52 90 
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Lampiran 20. Hasil Analisis Uji Keefektifan 

1) Analisis Deskriptif  

 
 

2) Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data 
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3) Hasil Perhitungan Uji homogenitas Varians  

 
 

4) Hasil Perhitungan Uji-t Berkolerasi 
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Lampiran 21. Hasil Produk  

 
 

LINK PRODUK : https://acesse.one/KomikSubak  

 

https://acesse.one/KomikSubak


279 

 

 

 

Lampiran 22. Dokumentasi Kegiatan  

 
(Penyerahan Surat Observasi Awal Kepada Pihak Sekolah) 

 

 
(Kegiatan Observasi dan Pengisian Kuesioner Motivasi Belajar) 

 

 
(Kegiatan Wawancara dengan Wali Kelas V) 

   

Penyerahan Surat Izin Penelitian Kepada Kepala SDN 3 Tamblang 
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Pelaksanaan Uji Kepraktisan Respon Guru I 

 
Pelaksanaan Uji Kepraktisan Respon Guru II 

   

Pelaksanaan Uji Kepraktisan 

Perorangan 

Uji Kepraktisan Kelompok Kecil  
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Pelaksanaan Uji Kepraktisan Kelompok Kecil 

   

  

   

Proses Orientasi Pada Masalah 

Siswa Mengisi Lembar Pretest Penjelasan Cara Pengisian 

Instrumen Pretest 
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Evaluasi Hasil Belajar 

   

Pelaksanaan Post-test 

Pengorganisasian Siswa untuk Belajar Penyajian Hasil dan Konfirmasi 
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Lampiran 23. Riwayat Hidup 



    S k o r   T o t a l   y a n g   D i p e r o l e h  S k o r   T o t a l   M a k s i m a l   x   4   =   S k o r   A h k i r


  C V   =     D  A + B + C + D


  C V   =    15  0 + 0 + 0 + 15


  C V   =    15  0 + 0 + 0 + 15


  C V   =    15 15


  C V   =     D  A + B + C + D


  C V   =    15  0 + 0 + 0 + 15


  C V   =    15  0 + 0 + 0 + 15


  C V   =    15 15


  C V   =     D  A + B + C + D


  C V   =    15  0 + 0 + 0 + 15


  C V   =    15  0 + 0 + 0 + 15


  C V   =    15 15


  C V   =     D  A + B + C + D


  C V   =    14  0 + 0 + 1 + 14


  C V   =    14  0 + 0 + 1 + 14


  C V   =    14 15


  C V   =     D  A + B + C + D


  C V   =    20  0 + 0 + 0 + 20


  C V   =    20  0 + 0 + 0 + 20


  C V   =    20 20


  N i l a i   =     J u m l a h   S k o r   y a n g   D i p e r o l e h  S k o r   M a k s i m a l   x   100


  N i l a i   =     J u m l a h   S k o r   y a n g   D i p e r o l e h  S k o r   M a k s i m a l   x   100


  N i l a i   =     J u m l a h   S k o r   y a n g   D i p e r o l e h  S k o r   M a k s i m a l   x   100


    ∑ ( j a w a b a n   x   b o b o t   t i a p   p i l i h a n )  n   x   b o b o t   t e r t i n g g i   x   100 %


   59 60   x   100 %


  98 , 3   %


    ∑ ( j a w a b a n   x   b o b o t   t i a p   p i l i h a n )  n   x   b o b o t   t e r t i n g g i   x   100 %


   59 60   x   100 %


  98 , 3   %


    196 , 6 2


  P     F  n


  P     291 , 6 3


  97 , 2 %


  P     F  n


  P     876 , 6 9


  97 , 4 %

